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KATA PENGANTAR

egala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan semesta alam, yang
Stelah memberikan taufik dan hidayah-Nya sehingga buku ini dapat
disusun dengan judul “Menyusun dan Mengembangkan Kurikulum PAI
SMK: Filosofi, Strategi, dan Implementasi”. Shalawat dan salam senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, uswah hasanah sepanjang zaman,
yang telah mewariskan nilai-nilai pendidikan agung kepada umat manusia.

Buku ini hadir sebagai bentuk kepedulian akademik dan praktis terha-
dap kebutuhan mendesak dalam penguatan kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) dilingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam era
disrupsi teknologi, arus globalisasi, dan era kerja yang semakin kompleks,
pengembangan spiritualitas peserta didik tidak bisa dikesampingkan.
Kurikulum PAI bukan hanya menjadi instrumen pengetahuan keagamaan,
tetapi sebagai penuntun pembentukan karakter, etika profesi, dan akhlak
mulia bagi generasi muda vokasional.

Sebagai seorang pendidik dan peneliti yang aktif dalam bidang mana-
jemen pendidikan dan pengembangan kurikulum, saya merasakan adanya
kebutuhan akan referensi yang komprehensif, sistematis, dan berbasis
filosofi pendidikan Islam, kebijakan nasional, serta praktik-praktik terbaik.
Buku ini ditulis untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan pendekatan
integratif antara teori, regulasi, dan implementasi yang kontekstual.




Buku ini disusun menjadi lima bagian utama yang mencakup landasan
filosofis, strategi perancangan, inovasi implementasi, manajemen kuriku-
lum, serta praktik baik dan rekomendasi strategis. Setiap bab dilengkapi
dengan uraian konseptual, pendekatan aplikatif, serta instrumen teknis
yang dapat digunakan oleh guru, kepala sekolah, pengembang kurikulum,
hingga pemangku kebijakan.

Saya menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan ide, kritik membangun, dan
semangat dalam penyusunan karya ini. Semoga buku ini menjadi bagian
dari ikhtiar kolektif kita dalam memperkuat karakter religius bangsa melalui
jalur pendidikan vokasional yang berakhlak mulia.

Akhir kata, semoga kehadiran buku ini dapat bermanfaat dan menjadi
amal jariyah bagi penulis dan seluruh pembaca.

Bogor, 27 Mei 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd
Dosen Universitas Pakuan & Guru SMK PGRI 2 Cibinong
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PENDAHULUAN

endidikan Agama Islam (PAI) di SMK memegang peranan penting

dalam menjembatani antara penguasaan keterampilan teknis dengan
pembentukan karakter spiritual peserta didik. Dalam kerangka pemba-
ngunan manusia seutuhnya, PAI memiliki posisi strategis sebagai pondasi
moral, sumber nilai, dan orientasi perilaku yang menyatu dalam kehidupan
personal maupun profesional siswa SMK. Sayangnya, dalam praktiknya,
pendidikan agama di lingkungan vokasi sering kali terpinggirkan oleh

tekanan kurikulum kejuruan yang lebih bersifat teknokratik dan pragmatis.

Di tengah tantangan era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity) dan perkembangan Society 5.0, urgensi pengembangan kuri-
kulum PAI yang lebih adaptif, kontekstual, dan fungsional semakin menge-
muka. Peserta didik SMK dihadapkan pada realitas kerja yang bukan hanya
menuntut kecakapan hard skill, tetapi juga integritas, disiplin diri, serta
kesadaran etik yang kokoh. Oleh karena itu, kurikulum PAI tidak cukup
bila hanya menekankan aspek kognitif, tetapi harus mampu menyentuh
ranah afektif dan psikomotorik siswa secara holistik.

Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila memberikan ruang
yang luas bagi revitalisasi PAI melalui penguatan nilai-nilai keagamaan,
pengembangan karakter, dan pembelajaran berbasis projek. Namun
dalam tataran pelaksanaannya, banyak sekolah dan guru PAI yang masih
mengalami kesulitan dalam mendesain pembelajaran yang sesuai dengan
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kebutuhan vokasional siswa, atau belum memiliki pedoman kurikulum

yang spesifik dan aplikatif sesuai dengan karakteristik SMK.

Di sisi lain, kebijakan nasional seperti PMA No. 347 Tahun 2022 dan
Permendikbudristek tentang implementasi Kurikulum Merdeka memer-
lukan pemahaman mendalam dari para praktisi pendidikan, agar mampu
menerjemahkannya ke dalam dokumen kurikulum dan perangkat ajar
yang sesuai dengan kondisi nyata sekolah. Hal inilah yang menjadi salah
satu alasan utama penyusunan buku ini.

Buku ini bertujuan untuk memberikan panduan sistematis dalam
menyusun dan mengembangkan kurikulum PAI di SMK, mulai dari aspek
filosofis dan ideologis, analisis kebutuhan peserta didik, perumusan tujuan
pembelajaran, desain materi dan asesmen, hingga tata kelola dan penguatan
budaya religius sekolah. Pendekatan yang digunakan bersifat integratif dan
reflektif, memadukan kerangka konseptual Islam, teori kurikulum modern,
kebijakan pemerintah, serta praktik baik dari sekolah-sekolah unggulan.

Dengan struktur pembahasan yang terdiri dari 5 bagian dan 15 bab,
pembaca akan dibimbing untuk memahami bagaimana kurikulum PAI di
SMK tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga menjadi “roh”
yang menghidupkan visi dan misi pendidikan Islam di lingkungan vokasional.
Setiap bagian juga dilengkapi dengan contoh konkret, ilustrasi aplikatif, dan

rekomendasi implementasi.

Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi utama bagi para guru
PAI SMK, kepala sekolah, pengawas, tim kurikulum, dosen LPTK, dan para
peneliti pendidikan Islam. Semoga karya ini mampu memperkuat kontribusi
pendidikan agama dalam menciptakan generasi profesional yang religius,

moderat, dan berdaya saing global.
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BAGIAN |

LANDASAN FILOSOFIS,
IDEOLOGIS, DAN REGULATIF

A. Hakikat dan Urgensi PAI di SMK

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
bukanlah sekadar pengajaran normatif keagamaan, melainkan fondasi
esensial dalam pembentukan karakter, etika profesional, dan kesadaran
spiritual siswa yang akan memasuki dunia kerja. Dalam konteks pendidikan
vokasi, peserta didik tidak hanya dituntut menguasai keahlian teknis, tetapi
juga mampu menjadi pribadi berintegritas, beretika, dan memiliki tanggung
jawab sosial serta spiritual. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum PAI
yang selaras dengan kebutuhan vokasional menjadi kebutuhan mendesak
dan strategis dalam reformasi pendidikan nasional.

Bab pertama ini bertujuan untuk memberikan landasan awal yang kuat
tentang mengapa PAI di SMK memiliki peran sentral dalam membentuk
insan yang utuh - bukan hanya terampil secara teknis, tetapi juga cakap
secara moral dan spiritual. Disajikan dalam empat subbab, bab ini mengajak
pembaca untuk menyelami terlebih dahulu konteks keberadaan PAI dalam



lembaga pendidikan vokasi, sebelum memasuki aspek desain kurikulum
secara teknis.

Subbab 1.1 membahas konteks pendidikan agama dalam lembaga
vokasi: bagaimana posisi PAI di SMK selama ini dipahami, diimplementa-
sikan, dan ditantang oleh realitas pendidikan vokasional yang cenderung
teknosentris. Selanjutnya, Subbab 1.2 mengelaborasi tantangan moral
dan spiritualitas siswa SMK yang seringkali terpinggirkan oleh dominasi
orientasi kerja dan teknis belaka. Permasalahan degradasi akhlak, rendah-
nya kesadaran religius, dan kurangnya teladan dalam lingkungan sekolah
menjadi sorotan kritis.

Subbab 1.3 mengkaji peran strategis PAI dalam penguatan pendidikan
karakter. Di sini ditekankan bahwa PAI tidak boleh hanya menjadi mata

>

pelajaran “pelengkap” atau rutinitas simbolik, melainkan menjadi wahana
utama dalam membentuk kesadaran nilai, integritas, dan kepribadian luhur.
Sedangkan pada Subbab 1.4, dibahas kebutuhan akan kurikulum PAI yang
lebih kontekstual—yakni kurikulum yang mampu menjawab kebutuhan riil

siswa SMK, baik secara sosial, emosional, maupun spiritual.

Melalui bab ini, pembaca diharapkan memperoleh pemahaman
mendalam bahwa PAI di SMK bukan hanya tentang transfer pengetahuan
agama, tetapi tentang proses pembentukan manusia yang holistik: yang
mengenal Tuhannya, mencintai pekerjaannya, dan berkontribusi positif
di masyarakatnya. Dengan kesadaran ini, maka pengembangan kurikulum
PAI bukan sekadar tugas administratif, melainkan amanah ideologis dan

strategis dalam mencetak generasi profesional yang berakhlak mulia.

Konteks Pendidikan Agama dalam Lembaga Vokasi

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) berada dalam posisi yang sangat strategis namun sering terping-

girkan. Sebagai lembaga vokasional, SMK umumnya fokus pada pengem-
bangan keterampilan teknis dan kejuruan guna memenuhi tuntutan dunia
kerja. Akibatnya, pendidikan agama kerap dianggap sebagai pelengkap atau

sekadar memenuhi aspek administratif kurikulum, bukan sebagai unsur

MENYUSUN DAN MENGEMBANGKAN KURIKULUM PAI SMK
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BAGIAN II

PERANCANGAN KURIKULUM PAI SMK

A. Analisis Kebutuhan Kurikulum PAI

Setelah fondasi filosofis, ideologis, dan regulatif kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMK dipaparkan secara komprehensif dalam Bagian
I, maka langkah selanjutnya adalah merancang kurikulum berdasarkan
kebutuhan nyata peserta didik, masyarakat, dan dunia kerja. Bab ini menjadi
pintu masuk menuju proses perancangan kurikulum yang sistematis dan
kontekstual, dimulai dari aktivitas fundamental dalam setiap desain kuri-

kulum: analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan atau needs assessment merupakan proses awal yang
sangat penting dalam pengembangan kurikulum karena memberikan arah
yang akurat dan berbasis data. Dalam konteks PAI di SMK, kebutuhan tidak
hanya dilihat dari aspek kognitif dan konten materi, tetapi juga dari dimensi
spiritual, sosial, vokasional, dan karakter siswa. Siswa SMK memiliki karak-
teristik, aspirasi, dan tantangan yang berbeda dibandingkan dengan peserta
didik di jenjang pendidikan umum lainnya. Oleh karena itu, kurikulum PAI
harus disusun berdasarkan pemahaman yang utuh terhadap siapa peserta
didiknya dan apa yang mereka butuhkan.
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Bab ini terdiri dari empat subbab yang saling terhubung. Subbab
4.1 menguraikan tentang pemetaan karakteristik peserta didik SMK,
mencakup latar belakang sosial-ekonomi, psikologis, nilai spiritual, dan
dinamika belajar mereka. Pengenalan mendalam terhadap siswa menjadi
dasar untuk menghindari pendekatan pembelajaran yang homogen dan
tidak kontekstual.

Subbab 4.2 membahas kebutuhan dunia kerja dan keterampilan
sosial-spiritual yang harus ditanamkan melalui kurikulum PAI. Dunia
industri menuntut tenaga kerja yang tidak hanya kompeten secara teknis,
tetapi juga memiliki integritas, tanggung jawab, dan etika kerja Islami.
Di sinilah kurikulum PAT berperan membentuk fondasi moral yang kuat
sebelum siswa memasuki dunia kerja nyata.

Subbab 4.3 mengangkat hasil riset dan studi empiris yang menunjukkan
kebutuhan penguatan kurikulum PAI dalam menghadapi tantangan aktual
seperti pergeseran moral remaja, digitalisasi kehidupan, dan dekonstruksi
nilai sosial. Bukti-bukti ini menjadi dasar ilmiah bahwa kurikulum PAI
harus dirancang sebagai respons terhadap problematika yang faktual.

Kemudian Subbab 4.4 menekankan pentingnya pelibatan stakeholder
dalam proses perancangan kurikulum. Dunia vokasi menuntut adanya
sinergi antara sekolah, guru, dunia usaha dan industri (DUDI), orang tua,
serta masyarakat. Oleh karena itu, kebutuhan yang teridentifikasi tidak
boleh bersifat sepihak atau hanya berdasarkan asumsi internal sekolah,
melainkan hasil dialog antarpihak yang berkepentingan.

Dengan menempatkan analisis kebutuhan sebagai langkah awal dalam
perancangan, maka kurikulum PAI di SMK tidak hanya akan menjadi doku-
men administratif, tetapi representasi dari harapan siswa, aspirasi bangsa,
dan tanggung jawab spiritual pendidikan. Bab ini menjadi kunci untuk
menghindari kurikulum yang kaku dan tidak relevan, serta membuka jalan
menuju kurikulum yang hidup, membumi, dan bermakna.

MENYUSUN DAN MENGEMBANGKAN KURIKULUM PAI SMK



BAGIAN Il

IMPLEMENTASI DAN INOVASI
PEMBELAJARAN PAI

A. Strategi Pembelajaran PAI Kontekstual

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK memerlukan
pendekatan yang berbeda dibandingkan dengan satuan pendidikan
lainnya. Hal ini disebabkan oleh karakteristik khas pendidikan vokasi yang
menekankan pada keterampilan praktis, kesiapan kerja, serta pembentukan
nilai-nilai etika dan profesionalisme. Dalam konteks ini, pembelajaran
PAI tidak dapat lagi hanya bersifat normatif-tekstual, melainkan harus

kontekstual, aplikatif, dan menyentuh realitas keseharian siswa SMK.

Bab ini hadir untuk menjawab kebutuhan mendesak dalam trans-
formasi pembelajaran PAI menuju pendekatan yang lebih bermakna dan
relevan. Di era digital, dengan maraknya tantangan moral, krisis identitas,
serta derasnya arus informasi, siswa membutuhkan pembelajaran agama
yang membumi dan tidak terjebak pada dogmatisme. Guru PAI dituntut
untuk menjadi fasilitator nilai, pembimbing spiritual, dan agen perubahan

moral di lingkungan sekolah.
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Pembelajaran kontekstual bukan berarti melepaskan diri dari teks-teks
suci, melainkan mempertemukan ajaran Islam dengan kehidupan nyata
siswa. Strategi pembelajaran yang digunakan harus dapat mengaitkan
konsep akidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam dengan problematika
kontemporer: budaya digital, relasi sosial lintas agama, etika kerja, literasi
finansial Islami, dan bahkan ketahanan mental. Dengan begitu, materi PAI
akan lebih mudah dipahami, diterima, dan dihayati dalam keseharian siswa.

Di sisi lain, pendekatan ini juga memperkuat visi Kurikulum Merdeka
yang mengedepankan student agency, pembelajaran berdiferensiasi, serta
penanaman karakter melalui pengalaman nyata. Guru perlu mengem-
bangkan strategi pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning),
studi kasus, pembelajaran reflektif, serta pendekatan blended learning yang
mengintegrasikan media digital dan interaksi langsung.

Bab ini akan membahas secara mendalam tentang berbagai strategi
yang dapat diterapkan guru PAI di SMK dalam konteks kekinian, termasuk:
pendekatan kontekstual dan humanistik, metode pembelajaran adaptif dan
reflektif, penerapan Project-Based Learning dan Problem-Based Learning,
serta pemanfaatan literasi digital dan media interaktif dalam menyampaikan

nilai-nilai Islam.

Tujuan utama dari pembahasan ini adalah memperkuat peran guru
PAI sebagai inovator pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga menciptakan ruang belajar yang spiritual, rasional, dan aplikatif.
Harapannya, siswa SMK tidak hanya menjadi tenaga kerja yang kompeten,
tetapi juga pribadi yang berkarakter, berintegritas, dan menjadikan nilai-
nilai Islam sebagai pedoman dalam menghadapi kehidupan.

Pendekatan Kontekstual dan Humanistik

Dalam dunia pendidikan kejuruan seperti SMK, pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) harus dirancang agar mampu menyentuh realitas
konkret peserta didik. Pendekatan kontekstual dan humanistik menjadi
strategi pembelajaran yang relevan untuk mengatasi keterputusan antara
materi keagamaan dengan kehidupan nyata siswa. Pendekatan ini berupaya

MENYUSUN DAN MENGEMBANGKAN KURIKULUM PAI SMK
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BAGIAN [V

TATA KELOLA DAN MANAJEMEN
KURIKULUM PAI

A. Kepemimpinan Kurikulum dan Peran Guru PAI

Dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), peran guru tidak lagi terbatas pada
pelaksana ajar semata, melainkan telah bertransformasi menjadi pemimpin
kurikulum (curriculum leader) yang memiliki tanggung jawab strategis
dalam merancang, mengimplementasikan, mengevaluasi, serta memperba-
harui pengalaman belajar siswa. Kepemimpinan kurikulum ini menuntut
guru PAT untuk tampil sebagai sosok intelektual, spiritual, dan organisatoris
yang mampu menjembatani nilai-nilai religius dengan realitas pendidikan
vokasi yang dinamis dan sering kali sekuler.

Bab ini membahas secara komprehensif tentang bagaimana guru PAI
dapat memainkan peran kepemimpinan akademik yang transformatif
dalam proses pembelajaran dan pengelolaan kurikulum. Tidak hanya
menguasai substansi keilmuan agama, guru juga dituntut untuk memiliki
keterampilan pedagogik, manajerial, serta kepekaan sosial yang tinggi. Guru
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PAI di SMK perlu menjadi motor penggerak sinergi antara pembelajaran,
budaya sekolah, serta lingkungan keagamaan yang kondusif.

Selain itu, penguatan komunitas belajar guru seperti Lesson Study;,
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan forum reflektif lainnya,
menjadi bagian dari upaya kolektif dalam meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran PAI. Kepemimpinan guru PAI juga tidak terlepas
dari peranannya dalam membangun kapasitas diri secara profesional dan
spiritual, melalui pelatihan, sertifikasi, serta penguatan karakter islami.

Dalam bab ini akan dibahas secara sistematis tentang model peran guru
sebagai pemimpin kurikulum, dinamika komunitas belajar, serta strategi
konkret pengembangan profesionalisme guru PAI dalam konteks vokasi.
Dengan demikian, Bab 10 menjadi jembatan antara filosofi pendidikan PAI
dan pelaksanaannya dalam tataran praktis melalui kepemimpinan guru
sebagai aktor utama transformasi kurikulum.

Peran Guru PAI sebagai Desainer dan Pelaksana Kurikulum

Dalam konteks pendidikan vokasi di SMK, guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) tidak hanya berfungsi sebagai pengajar materi agama, melainkan juga
sebagai arsitek kurikulum yang mampu menyusun, menerjemahkan, dan
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam bentuk pengalaman belajar
yang bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Peran ini menunjukkan bahwa guru PAI merupakan subjek aktif dalam
proses kurikulum, bukan hanya sebagai pelaksana administratif semata.

Sebagai desainer kurikulum, guru PAI bertugas mengembangkan
perencanaan pembelajaran yang selaras dengan capaian pembelajaran (CP),
alur tujuan pembelajaran (ATP), serta profil pelajar Pancasila. Perencanaan
ini tidak hanya mencakup perumusan tujuan, materi, metode, dan evaluasi,
tetapi juga mencakup integrasi nilai-nilai keislaman dengan situasi konkret
peserta didik SMK. Artinya, kurikulum PAI di SMK harus dirancang sede-
mikian rupa agar tidak terlepas dari tantangan-tantangan sosial, budaya,
moral, dan spiritual yang dihadapi siswa.
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BAGIAN V

PRAKTIK BAIK, REKOMENDASI,
DAN PENUTUP

A. Studi Kasus Implementasi Kurikulum PAI SMK

Bab ini menyajikan potret nyata dari praktik implementasi Kurikulum PAI
di berbagai SMK yang telah berhasil mengembangkan pendekatan pembel-
ajaran yang inovatif, kontekstual, dan berdampak nyata terhadap karakter
siswa. Studi kasus dalam bab ini tidak hanya menghadirkan gambaran
faktual dari praktik baik, tetapi juga membuka ruang refleksi untuk melihat
bagaimana prinsip-prinsip kurikulum, nilai-nilai Islam, dan kebutuhan
siswa vokasi dapat disinergikan secara efektif dalam pembelajaran agama.

Dalam dunia pendidikan vokasi yang menuntut relevansi, efisiensi, dan
kedekatan dengan dunia kerja, pelajaran agama sering kali terpinggirkan.
Namun, beberapa SMK mampu mematahkan stigma tersebut dengan
menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam justru dapat menjadi keku-
atan moral yang membentuk integritas siswa. Kurikulum yang dirancang
secara cermat, dipadukan dengan kepemimpinan guru yang inspiratif dan
budaya sekolah yang mendukung, menjadi kunci sukses dalam penerapan
kurikulum yang membumi dan membangun.
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Studi-studi yang dihadirkan dalam bab ini mencakup berbagai konteks:
SMK berbasis keagamaan yang mengintegrasikan prinsip moderasi dalam
pembelajaran, SMK umum yang berhasil merancang pembelajaran PAI
berbasis proyek, hingga SMK yang mengaitkan PAI dengan program kewi-
rausahaan dan pelatihan industri. Setiap studi kasus akan dijelaskan melalui
konteks sekolah, strategi implementasi, capaian yang dihasilkan, dan refleksi
atas tantangan yang dihadapi.

Tujuan dari penyajian bab ini adalah untuk memberikan inspirasi,
pembelajaran, serta dasar pengembangan model-model implementasi
kurikulum PAI yang adaptif dan inovatif. Dengan menampilkan bukti
konkret, bab ini mengajak para guru, pengelola kurikulum, dan pemangku
kebijakan untuk tidak hanya merancang kurikulum secara normatif, tetapi
juga memastikan keberhasilannya secara praktis di lapangan.

SMK Berbasis Keagamaan dan Moderasi

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berbasis keagamaan telah lama menjadi
pionir dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara mendalam
dalam proses pendidikan vokasi. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama
Islam (PAI) tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran normatif, melain-
kan juga sebagai spirit utama yang membentuk budaya sekolah dan perilaku
peserta didik. Keberadaan SMK berbasis keagamaan menjadi bukti bahwa
integrasi antara keunggulan vokasional dan kekuatan nilai-nilai spiritual
sangat memungkinkan untuk dilakukan.

Pendekatan moderasi beragama menjadi salah satu pilar penting yang
diadopsi oleh SMK berbasis keagamaan. Moderasi tidak dipahami sebagai
sikap kompromistis terhadap ajaran agama, tetapi sebagai bentuk pema-
haman Islam yang rahmatan lil ‘alamin—yang mampu hidup harmonis
dalam masyarakat multikultural, toleran terhadap perbedaan, dan aktif
dalam pembangunan sosial. Hal ini tercermin dalam kurikulum PAT yang
tidak hanya menekankan hafalan dan dogma, tetapi juga dialog, pema-
haman lintas budaya, dan keterlibatan sosial.

Implementasi kurikulum PAI di SMK berbasis keagamaan biasanya
disusun melalui integrasi antara kurikulum nasional dan kurikulum lokal
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